BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sesuai dengan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Hasil evaluasi kerapatan jaringan pos hujan dan pos duga air dengan standar WMO,

sudah rasional untuk pos duga air dimana terdapat 1 pos duga air di Sub DAS Lesti

dengan luas 382.837 km® yang syarat kerapatannya 300-1000 km?*/pos duga air.

Sedangkan untuk pos hujan walaupun terdapat 6 pos hujan dengan masing-masing

luas daerah pengaruhnya yaitu pos hujan Poncokusumo (88.679 km?), Wajak (71.464

km?), Tumpukreteng (2.035 km?), Turen (17.477 km®), Dampit (198.473 knr),

Clumprit (4.708 km®) memiliki kerapatan yang bagus artinya sangat memenuhi

standar WMO dimana syarat kerapatannya 100-250 km?/pos hujan namun dirasa

belum rasional karena penyebarannya belum cukup merata jika dilihat dari luas daerah

pengaruh pada masing-masing pos hujan.

Hasil analisa hubungan kerapatan jaringan pos hujan dan pos duga air dengan metode

stepwise, pos hujan yang paling bagus hubungannya dengan pos duga air adalah pos

hujan Turen yang memiliki korelasi sederhana paling tinggi diantara pos hujan lainnya

yaitu 0.708. Dan jika antar pos hujan dicoba-coba dengan semua kombinasi

didapatkan rekomendasi dengan korelasi berganda sebagai berikut:

a. Rekomendasi 1 adalah kombinasi 2, pos hujan Wajak dan Turen dengan korelasi
berganda 0.743.

b. Rekomendasi 2 adalah kombinasi 3, pos hujan Poncokusumo, Wajak dan Turen
dengan korelasi berganda 0.808.

c. Rekomendasi 3 adalah kombinasi 4, pos hujan Poncokusumo, Tumpukreteng,
Turen dan Dampit dengan korelasi berganda 0.823.

d. Rekomendasi 4 adalah kombinasi 5, pos hujan Poncokusumo, Tumpukreteng,
Turen, Dampit dan Clumprit dengan korelasi berganda 0.856.

e. Rekomendasi 5 adalah kombinasi 6, pos hujan Poncokusumo, Wajak,
Tumpukreteng, Turen, Dampit dan Clumprit dengan korelasi berganda 0.867.

Rekomendasi jumlah pos hujan yang rasional adalah rekomendasi 1 dengan jumlah 2

pos hujan dan rekomendasi 2 dengan jumlah 3 pos hujan. Karena memiliki koefisien
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Thiessen yang dirasa cukup ideal karena luas daerah pengaruh masing-masing pos
hujan merata, telah memenuhi kerapatan standar WMO dan uji homogenitas data

hujan serta uji asumsi klasik model regresi menunjukkan kualitas data yang bagus.

5.2. Saran

Adapun saran berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dalam studi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Ketelitian pengambilan data di lapangan sangat diharapkan, agar mendukung proses
analisa informasi sumberdaya air dengan maksimal.

Metode stepwise hanya mengandalkan data hujan sebagai variabel indenpeden dan
data debit sebagai variabel dependen, tidak memperhatikan aspek topografi,
klimatologi dan tata guna lahan, padahal hal tersebut memiliki peran yang sangat
penting dalam proses kejadian hidrologi sehingga hasil studi ini hanya bersifat
sementara. Maksudnya ketika panjang atau jenis data berubah, ada kemungkinan
hasilnya pun akan berubah. Sehingga diharapkan ada analisa lebih lanjut mengenai
aspek tersebut yang dapat dijadikan variabel idependen atau dependennya dalam
penelitian berikutnya.

Diperlukan analisa lebih lanjut mengenai kondisi dan penempatan letak pos hujan
berdasarkan rekomendasi dari studi ini agar mendapatkan informasi sumberdaya air

yang lebih optimal.



